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ABSTRAK 

BENTUK PERTUNJUKAN TARI REYOG SAWUNGGALING DI DESA 
KEMLOKO KECAMATAN NGLEGOK KABUPATEN BLITAR (Dian 
Era Oktaviana,2021), Skripsi program S-1 Jurusan Seni Tari, Fakultas Seni 
Pertunjukan Institut Seni Indonesia Surakarta. 
 
 Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengupas tentang bentuk 
dan fungsi tari Reyog Sawunggaling di Desa Kemloko Kecamatan 
Ngelegok Kabupaten Blitar. Permasalahan yang akan dibahas yaitu : (1) 
Bagaimana bentuk pertunjukan tari Reyog Sawunggaling di Desa 
Kemloko Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar ?. (2) Bagaimana fungsi 
tari Reyog Sawunggaling dalam kehidupan masyarakat Desa Kemloko 
Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar ? 

Penelitian ini menggunakan teori bentuk menurut Sri Rochana 
Widyastutieningrum yang membahas tentang elemen-elemen 
pertunjukan tari rakyat yang terkait dengan Reyog Sawunggaling, antara 
lain : pemain, tari(gerak), rias, busana, karawitan(musik), dan tempat 
pementasan. Untuk membahas fungsi, menggunakan teori fungsi yang 
diungkapkan oleh Soedarsono yang menyatakan bahwa fungsi seni 
pertunjukan dalam kehidupan manusia dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu (1) sebagai sarana upacara, (2) sebagai sarana hiburan, (3) sebagai 
sarana tontonan. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode deskriptif 
interpertatif, dengan teknik pengumpulan data : observasi, wawancara, 
dan studi pustaka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk sajian tari Reyog 
Sawunggaling terdiri dari struktur sajian yaitu : bagian awal, bagian 
tengah, dan bagian akhir. Gerak dalam tari Reyog Sawunggaling 
didominasi dengan gerak yang menggambarkan kehidupan sehari-hari 
seperti  ongak sumur yang menggambarkan gerak seperti sedang melihat 
kedalaman sumur dan memiliki ciri khas menggunakan properti kendhang 
dalam pertunjukan tari. Pertunjukan tari Reyog Sawunggaling memiliki 
beberapa fungsi yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, di 
antaranya tari sebagai hiburan dan sebagai tontonan masyarakat 
setempat. 

 

Kata Kunci: Reyog Sawunggaling, Bentuk, Fungsi 
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GLOSARIUM 

 

Bawa  : sebutan Bahasa Jawa yang biasa dipakai sebagai awalan 
Gendhing 

Dhadak : topeng yang digunakan dalam tarian reyog Ponorogo yang 
berukuran besar dan terbuat dari bulu merak dan berbentuk 
kepala macan 

Centhing : kain panjang yang berguna untuk mengikat kain jarik 

Gayeng : sebutan Bahasa Jawa yang berarti menyenangkan atau 
menggembirakan 

Gendhing : lagu dalam Gamelan Jawa. Gendhing juga berarti salah satu 
bentuk komposisi yang dibatasi dengan jatuh gong atau 
dengan struktur tertentu dalam karawitan jawa 

Gong  : alat musik pukul yang terbuat dari logam 

Gongseng : gelang kaki yang dipakai penari yang terbuat dari logam 
yang berbunyi krincing 

Jarik : sebuah kain yang mempunyai motif batik yang berbagai 
macam corak 

Jinjit  : sebutan bahasa Jawa yang berarti posisi kaki mengangkat 
tumit  

Kalem  : sebutan bahasa Jawa yang berarti santai, tidak tergesa-gesa, 
atau lembut 

Kathok  : sebutan celana Bahasa Jawa yang terbuat dari kain  

Kempul : alat musik Jawa yang terbuat dari logam dan dimainkan 
dengan cara dipukul 

Kereng  : sebutan Jawa yang berarti galak atau tegas  

Nazar  : nazar adalah sebuah janji seseorang untuk melaksanakan 
sesuatu jika tujuan yang diingkan telah tercapai 

Make Up : kegiatan mengubah penampilan dari bentuk asli 
sebenarnya dengan bantuan alat kosmetik 

Penanggap : adalah orang yang menanggap sebuah acara 

Samyong : aksesoris pelengkap yang terbuat dari kain bludru 
berwarna hitam dan mote 
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Sampur : salah satu properti busana yang terbuat dari kain sifon 
yang dililitkan dipinggang penari. 

Sindenan  : Syair dalam tembang Jawa. 

Srompet : alat musik yang terbuat dari kayu dan dimainkan dengan  
cara ditiup 

Sronen : alat musik sejenis trompet dan dimainkan dengan cara 
ditiup 
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LAMPIRAN 

 

 
Gambar 34. Peneliti Wawancara dengan Nasrudin  

(Foto: Devina 2020) 

 
 

 
Gambar 35. Peneliti berfoto dengan Mujoko Pengrajin Wayang 

(Foto: Devina 2020) 
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Gambar 36. Penetili berfoto dengan M.Chariri dan Bahrul Petani Ikan Koi 

(Foto: Devina 2020) 
 
 

 
Gambar 37. Peneliti foto bersama Kelompok Tari Reyog Sawunggaling 

 di Balai Desa kemloko 
(Foto: Devina 2020) 
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Gambar 38. Peneliti wawancara dengan Fahmi penari 
Reyog Sawunggaling(Foto: Devina 2021) 

 
 
 
 

 
Gambar 39. Proses make up penari sebelum pertunjukan 

(Foto: Dian Era 2020) 
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Gambar 40. Jaranan Cemani Putro pentas di acara Festival  

di Desa Kemloko tanggal 15 Maret 2019 (Foto : Nasrudin 2019) 
 
 

 
Gambar 41. Jaranan Cemani Putro pentas di acara Festival  

di Desa Kemloko tanggal 15 Maret 2019 (Foto : Nasrudin 2019) 
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Gambar 47. Acara Kendhuren masyarakat Desa Kemloko  

di halaman rumah Nasrudin tanggal 16 Agustus 2018  (Foto: Nasrudin 2018) 
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